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SUMMARY

ARWIN M YEHEZKIEL T. The Effect of Liquid Organic Fertilizer and Fertilizer 

Against Biological Growth and Production of Papaya (Carica papaya). Supervised 

by ENDANG DARMA SETIATY and MARIA FITRIANA.
Research purposed to above the influence of Iiquid organic fertilizer and 

fertilizer against biological growth and production of papaya. The research was 

conducted ffom June 2013 until December 2013 at Sukasari Village, Sub-district of 

Alang-Alang Lebar, Palembang City, Province of South Sumatera.

The research method used of Randomized Block Design (RBD) with three 

treatments and eight replications, which each of the unit contained fifteen plants, 

total of unit was 360 plants with spacing of 2 m x 2 m . The treatments consisted of 

without treatment (P0), Liquid Organic Fertilizer Biofitalik (Pl) and Fertilizer 

Against PGPR. There was seven variables observed were increase plant height, girth, 

the increase of leaves, increase diameter of crown, flowering date, amount ffuits and 

the harvest.

The research results showed the treatment of liquid organic fertilizers and 

biological fertilizers very significant effect on plant height and increase significantly 

the amount of fruit.

Key words: Papaya, growth and production, fertilizer.



RINGKASAN

ARWIN M YEHEZKIEL T. Pengaruh Pupuk Organik Cair dan Pupuk Hayati 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Pepaya (Carica papaya). Dibimbing oleh 

ENDANG D SETIATY dan MARIA FITRIANA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik dan pupuk 

hayati pertumbuhan dan perkembangan serta produksi tanaman pepaya Callina. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2013 sampai Desember 2013 di Desa 

Sukasari, kecamatan Alang-Alang Lebar, kota Palembang S umat era Selatan.

Metode penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari tiga perlakuan yang diulang sebanyak delapan kali dengan masing-masing unit 

terdiri dari 15 tanaman sehingga jumlah keseluruhannya adalah 360 tanaman dengan 

jarak tanam 2 m x 2 m. Adapun perlakuan tersebut adalah kontrol tanpa perlakuan 

(P0), pemberian pupuk organik cair Biofitalik (Pl) dan pemberian pupuk hayati 

PGPR (P2). Ada tujuh peubah yang diamati meliputi pertambahan tinggi tanaman, 

lilit batang, pertambahan jumlah daun, pertambahan diameter tajuk, umur berbunga, 

jumlah buah dan hari panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan 

pupuk hayati berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman dan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah.

Kata kunci: Pepaya, pertumbuhan dan produksi, pemupukan
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Tanaman pepaya (Carica papaya L) merupakan salah satu tanaman buah 

tropis dan subtropis. Buah yang matang memiliki rasa yang manis serta daging buah 

yang tebal. Buah pepaya digunakan sebagai makanan pencuci mulut. Daun pepaya 

digunakan untuk melunakkan daging karena daunnya memiliki enzim “papaine” 

sebagai pemecah protein pada daging (Kemal, 2000).
Pepaya di Indonesia cukup digemari untuk dijadikan sektor perkebunan. 

Pepaya mudah dalam pemeliharaan tetapi produksi buah pepaya masih sedikit. Untuk 

itu perlu upaya intensif untuk meningkatkan produksi buah pepaya. Produksi buah 

per tanaman berkisar dari 30 kg sampai 40 kg per tanaman (RUSNAS, 2002).

Salah satu varietas unggul tanaman pepaya adalah pepaya Callina. Varietas 

Callina memiliki batang yang berongga, biasanya tidak bercabang dan tinggi 

mencapai 3 meter. Daunnya merupakan daun tunggal dan berukuran besar. Tangkai 

daun berukuran panjang dan berongga. Bunga pepaya terdiri dari tiga jenis yaitu 

bunga jantan, bunga betina dan bunga sempurna. Bentuk buah memiliki kriteria bulat 

dan lonjong. Batang, daun dan buah mengandung getah yang memiliki daya 

enzimatis yaitu dapat memecah protein. Pertumbuhan pepaya varietas Callina 

termasuk cepat karena antara 10 bulan — 12 bulan setelah tanam buahnya telah dapat 

dipanen. Lahan yang memiliki unsur hara yang cukup baik berperan dalam proses 

perumbuhan pembentukan buah pepaya (Sunaijono, 2003).

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki lahan dalam kategori kering. 

Lahan kering memiliki permasalahan yaitu rendahnya pH tanah, bahan organik, 

kekurangan unsur hara makro NPK dan unsur hara mikro Cu dan Zn dan 

ketersediaan air yang sedikit. Pepaya sangat membutuhkan unsur hara dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi buah. Pepaya membutuhkan unsur hara 

makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro yang dibutuhkan pepaya antara lain 

N, P, K, Ca, Mg dan S. Nitrogen dibutuhkan tanaman pepaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan akar, batang dan daun. Posfor berperan dalam proses pembungaan pada 

tanaman pepaya. Kalium berperan sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti

1.1.
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fotosintetis, akumulasi, translokasi, transportasi karbohidrat, membuka menutupnya 

stomata, atau mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel.

Unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan pepaya adalah unsur hara Cu dan 

Zn. Unsur hara Cu berperan dalam metabolisme protein dan karbohidrat, berperan 

terhadap perkembangan tanaman generatif. Unsur hara Zn berperan dalam 

metabolisme protein dan karbohidrat, berperan terhadap perkembangan tanaman vase 

generatif. Semua unsur hara baik makro maupun mikro tersedia pada tanah. Lahan 

kering sangat miskin unsur hara. Untuk menghadapi kurangnya unsur hara, perlu 

dilakukan pemupukan untuk menambah unsur hara pada lahan kering (Kemal, 2000).

Zulkhaidar (2012) menyatakan bahwa pemupukan merupakan suatu cara 

untuk menambah unsur hara pada lahan kering. Pupuk organik cair dan pupuk hayati 

memiliki unsur hara dan bahan aktif yang dapat membantu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Pupuk organik 

cair merupakan laruran dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa 

tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu 

unsur. Pupuk organik cair memiliki unsur hara makro N, P, K, C a, Mg dan S dan 

unsur hara mikro Mn, Zn, Na, Co dan Fe yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. 

Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat memperbaiki struktur tanah, tidak 

masalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara lebih lama pada tanah. 

Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Pupuk organik 

juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yamg diberikan ke permukaan 

tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman. Penggunaan pupuk organik cair dapat 
mengatasi masalah lingkungan (Setiawati, 2007).

Pupuk hayati merupakan pupuk yang berfungsi untuk memacu perkembangan 

tanaman melalui metabolisme mikroorganisme rhizobakteri yang terkandung pada 

pupuk hayati. Pupuk hayati terdiri dari mikroorganisme rhizosfer yang hidup pada 

perakaran tanaman. Mikroorganisme yang ada pada pupuk hayati dapat membantu 

menstimulasi proses fisiologis serta pertumbuhan tanaman (Ardy, 2013).

Pada penelitian ini, pupuk organik cair yang digunakan adalah pupuk Biofitalik. 

Pupuk ini merupakan pupuk ekstrak kompos yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Aplikasi pupuk ini

Universitas Sriwijaya
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dengan cara menyemprotkan pupuk pada tanaman. Pada pemberian pupuk hayati, 

pupuk yang digunakan adalah PGPR atau Plant Growth Promoting Rhizobacteria 

atau Rhizobakteria Pemacu Pertumbuhan Tanaman (RPPT) merupakan spesies 

bakteri rizosfer (disekitar perakaran) yang mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Bakteri tersebut hidupnya secara berkoloni menyelimuti akar tanaman. 

Kedua pupuk ini dapat memberikan pertumbuhan maupun produksi yang baik pada 

tanaman pepaya. Aplikasi pemberian pupuk ini dengan cara memberikan pupuk pada 

sekitar akar tanaman (Hadiastono, 2013).

Pada penelitian Rezwin (2012), pemberian pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan pepaya sangat penting dengan selang waktu sepuluh hari memberikan 

pengaruh baik pada peubah jumlah daun dan peubah jumlah bunga. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk 

organik cair dan pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pepaya 

Callina.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pupuk organik cair dan pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman pepaya calina.

13. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk organik cair PGPR dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman pepaya karena langsung diberikan di sekitar akar 

tanaman.
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